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ABSTRAK

KUSMANA: “Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan
Humanistik Dalam Pembentukan Karakter Siswa”.

Mata pelajaran matematika yang diajarkan guru kepada siswa di sekolah
untuk membantu siswa agar tertata nalarnya, terbentuk kepribadiaanya serta
terampil menggunakan matematika dan penalarannya dalam kehidupannya kelak.
Hal tersebut menunjukan bahwa pembelajaran nilai dengan wahana matematika
yang memanusiakan manusia perlu dikembangkan.

Dalam dunia pendidikan, karakter akhir-akhir ini menjadi suatu tema yang
terus diperbincangkan, langkah-langkah pembelajaran yang efektif untuk
menanamkan karakter kepada peserta didik dalam proses pembelajarannya terus
digalakan. Hal inilah yang kemudian peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai pembelajaran matematika melalui pendekatan humanistik, yang
diharapakan pembelajaran matematika melalui pendekatan humanistik ini dapat
membentuk karakter siswa dalam proses pembelajaran matematika.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar respon
siswa terhadap pembelajaran matematika melalui pendekatan humanistik,
mengetahui seberapa tinggi tingkat kedisiplinan belajar siswa, serta mengkaji
efektivitas pembelajaran matematika melalui pendekatan humanistik terhadap
disiplin belajar siswa kelas VIl di SMP Negeri 1 Lebakwangi.

Populasi dalam penelitian ini secara keseluruhan adalah siswa kelas VII
SMP Negeri 1 Lebakwangi Kabupaten Kuningan, sedangkan pengambilan sampel
pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik sampling purposive
atau disebut juga sampling pertimbangan yaitu penarikan sampel yang dilakukan
berdasarkan pertimbangan perorangan atau peneliti. Berdasarkan pengarahan dari
Bapak Jojo Johari sebagai guru mata pelajaran matematika di kelas VII SMP
Negeri 1 Lebakwangi, dengan berbagai pertimbangan sampel yang dipilih yaitu
kelas VII H yang berjumlah 40 siswa yang merupakan kelas eksperimen. Teknik
pengumpulan data yaitu berupa angket/kuesioner.

Hasil penelitian yang diperoleh, respon siswa terhadap pembelajaran
matematika termasuk dalam kategori baik, yaitu diperoleh skor rata-rata
angketnya sebesar 82% kemudian untuk rata-rata hasil kedisiplinan belajar dalam
kelas konvensional sebesar 53,75% dan rata-rata hasil kedisiplinan belajar dalam
kelas humanistik sebesar 79,50%. Berdasarkan hasil analisis data, didapat
persamaan regresi dengan variabel dummy Y = 36,50 + 0,451X + 8,96D. Pada
uji regresi dummy ini dengan perolehan nilai thiwng Sebesar 2,196 dan tipe Sebesar
(2,02), hasil tiqpe ini diperoleh dengan menggunakan bantuan Ms.Excel ktik =
tinv(0,05;39). Dengan kriteria pengujian yaitu Ho diterima jika tiapel > thitung dan
Ho ditolak jika tianel < thiuung , Derdasarkan signifikansi Ho diterima jika signifikansi
> 0,05 dan Ho ditolak jika signifikansi < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa nilai
thitung lebih besar dari nilai tape yaitu 2,196 > 2,02, maka H, ditolak. Artinya ada
perbedaan antara Kkedisiplinan belajar siswa dalam kelas pembelajaran
konvensional dengan kedisiplinan belajar siswa dalam kelas pembelajaran
humanistik.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam suatu negara, pendidikan memegang peranan yang sangat penting
untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, karena pendidikan
adalah wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya
manusia. Dengan kualitas pendidikan yang baik, maka suatu negara dapat
mencapai kemajuan dalam berbagai bidang.

Manusia memerlukan pendidikan sebagai suatu proses yang perlu
dilaksanakan karena pendidikan dapat mengembangkan semua potensi yang
dimiliki sehingga mencapai tingkat kedewasaan.

Pendidikan sangat berpengaruh terhadap masa depan kita sendiri, oleh
karena itu wajar saja setiap orang tua selalu menginginkan putra-putrinya
menjadi seorang yang sukses dalam kehidupannya. Untuk menuju kesuksesan
tersebut orang tua berupaya menyekolahkan putra-putrinya kelembaga
pendidikan yang terbaik menurut pandangan mereka. Lembaga pendidikan
disini yaitu sekolah.

Sekolah merupakan lingkungan pendidikan formal yang sengaja
diciptakan oleh pemerintah dan masyarakat sebagai media pendidikan bagi
generasi muda, khususnya memberikan kemampuan dan keterampilan sebagai
bekal kehidupan dikemudian hari.

Pendidikan adalah sebuah proses dengan metode-metode tertentu,
sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah
laku yang sesuai dengan kebutuhan (Muhibbin Syah, 1995:10).

Menurut Wiji Suwarno, (2006:16) pendidikan memiliki dua arti yaitu
dalam arti luas dan dalam arti sempit. Pendidikan dalam arti luas diartikan
sebagai tindakan atau pengalaman yang mempengaruhi perkembangan jiwa,
watak ataupun kemampuan fisik individu. Sedangkan pendidikan dalam arti
sempit yaitu suatu proses mentransformasikan pengetahuan dan keterampilan

dari generasi ke generasi yang dilakukan oleh masyarakat melalui lembaga-
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lembaga pendidikan seperti sekolah, pendidikan tinggi ataupun lembaga-
lembaga lain. Dengan kata lain pemerintah mengharapkan dan mendukung
setiap sekolah mampu mengeluarkan lulusan yang cerdas serta memiliki
karakter atau kepribadian yang baik pula.

Hal ini sesuai dengan amanah UU Sisdiknas tahun 2003. Maksud dari
UU Sisdiknas tahun 2003 adalah agar pendidikan tidak hanya membentuk
insan yang cerdas, tetapi juga harus memiliki karakter atau kepribadian yang
baik. Dari amanah UU Sisdiknas tahun 2003 ini terlihat bahwa lembaga
pendidikan tidak hanya untuk mencerdaskan 1Q setiap peserta didiknya saja,
melainkan juga membentuk karakter atau kepribadian setiap peserta didik.

Kecerdasan dan pembentukan karakter siswa tersebut dapat terbentuk
melalui belajar. Menurut Degeng Riyanto, (2009 : 6) belajar adalah suatu
proses untuk mengubah performansi yang tidak terbatas pada keterampilan,
tetapi juga meliputi fungsi-fungsi seperti skill, persepsi, emosi, proses berpikir,
sehingga dapat menghasilkan perbaikan performansi. Belajar tidak hanya
mempelajari mata pelajaran, tetapi juga penyusunan, kebiasaan, persepsi,
kesenangan atau minat, penyesuaian sosial, bermacam-macam keterampilan
lain, dan cita-cita. Dengan demikian, seorang dikatakan belajar apabila terjadi
perubahan pada dirinya akibat latihan dan pengalaman melalui interaksi
dengan lingkungan.

Pada dasarnya pendidikan dan pengajaran itu merupakan satu kesatuan
yang tidak bisa dipisahkan, karena tanpa belajar pendidikan tidak akan berhasil
dengan sempurna. Pendidikan juga sebagai sarana yang tepat dalam
membentuk masyarakat dan bangsa Indonesia yang dicita-citakan, sebab
hingga saat ini dunia pendidikan dipandang sebagai sarana yang efektif dalam
upaya memajukan kesejahteraan bangsa itu sendiri. Oleh karena itu pendidikan
dan pengajaran haruslah menjadi perioritas utama yang harus dilaksanakan,
karena hal ini dapat mengembangkan semua potensi yang dimiliki sehingga
bisa mencapai tingkat kedewasaan.

Diduga, pada Kkenyataannya sekolah-sekolah lebih mementingkan

mencerdaskan 1Q setiap peserta didiknya saja. Pihak sekolah, orang tua serta
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masyarakat menganggap bahwa peserta didik yang mendapatkan nilai bagus
dalam bidang akademik dianggap sebagai siswa yang berprestasi. Padahal itu
saja masih belum cukup, karena mendapatkan nilai yang bagus hanya dalam
bidang akademik saja tanpa memiliki karakter yang baik dalam dirinya itu
masih belum bisa dikatakan sebagai siswa yang berprestasi.

Setiap insan terlahir kedunia ini dalam keadaan yang berbeda antara satu
dengan yang lain. Perbedaan genetik itu juga ditambah dengan pengaruh
lingkungan yang melingkupi pengalaman hidup manusia, baik lingkungan
keluarga, masyarakat, teman sepermainan di sekolah, maupun lingkungan
lainnya. Kombinasi antar perbedaan genetik dan perbedaan pengalaman hidup
tersebut mentransformasi seorang manusia menjadi individu yang memiliki
karakter dasar yang unik. Artinya, tidak ada seorang manusia pun didunia ini
yang punya karakteristik yang benar-benar sama (Munif Chatib, 2013:12).

Karena karakteristik siswa merupakan salah satu variabel dari kondisi
pengajaran. Variabel ini didefinisikan sebagai aspek-aspek atau kualitas
perseorangan siswa, aspek-aspek ini bisa berupa bakat, minat, sikap dan
motifasi belajar. Gaya belajar, kemampuan berfikir, dan kemampuan awal
(hasil belajar) yang telah dimilikinya. Karakteristik siswa akan sangat
mempengaruhi dalam pemilihan strategi pengelolaan yang berkaitan dengan
bagaimana menata pengajaran, khususnya komponen-komponen strategi
pengajaran, agar sesuai dengan karakteristik perseorangan siswa (Hamzah B
Uno, 2006:158).

Sayangnya, tidak semua pihak menyadari keragaman karakter seseorang
tersebut. Di dalam sistem pendidikan kita yang serba seragam, perbedaan kerap
menjadi masalah bagi pihak sekolah dan siswa, sistem pendidikan di negara ini
masih cenderung menyamaratakan standar kecerdasan satu siswa dengan siswa
lainya dengan penilaian metode dan parameter yang sangat sempit, yaitu aspek
kognitif saja. Semua siswa, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga jenjang
perguruan tinggi dipaksa untuk memenuhi standar pendidikan yang sempit

yang di desain oleh pengambilan kebijakan. Disinilah para guru sangat
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berperan penting. Guru dituntut mengajar dengan pola yang disesuaikan
dengan karakter indivudu maupun kelompok siswa.

Hal ini pula perlu adanya dukungan dari pihak sekolah, orang tua serta
masyarakat harus menyadari bahwa keberhasilan seseorang tidak hanya dilihat
dari kecerdasan otak saja, namun juga harus dilihat dari kecerdasan
emosionalnya juga. Menurut Daniel Goleman yang dikutif oleh Reni Nurani
(2012:3)

Menurutnya 80% keberhasilan seseorang dimasyarakat dipengaruhi oleh
kecerdasan emosional (karakter), dan hanya 20% ditentukan oleh
kecerdasan otak (IQ), anak-anak yang mempunyai masalah dalam
kecerdasan emosinya akan mengalami kesulitan belajar, bergaul, dan
tidak dapat mengontrol emosinya. Anak-anak yang bermasalah ini sudah
dapat dilihat sejak usia prasekolah, dan kalau tidak cepat ditangani akan
terbawa sampai usia dewasa. Sebaliknya remaja yang berkarakter akan
terhinadar dari masalah-masalah umum yang dihadapi oleh remaja
seperti kenakalan, tawuran, narkoba, miras prilaku seks bebas, dan lain
sebagainya.

Begitu juga di SMP Negeri 1 Lebakwangi. SMP Negeri 1 Lebakwangi
ini adalah salah satu lembaga pendidikan formal yang lokasinya berada di
jalan raya Cineumbeuy No.144 Kec.Lebakwangi Kab.Kuningan. Berdasarkan
observasi yang dilakukan peneliti, di sekolah ini juga menganggap bahwa
siswa yang berprestasi itu hanya dilihat dari satu sisi yaitu siswa yang cerdas
adalah siswa yang nilainya bagus dalam bidang akademiknya, tanpa diukur
juga dari segi yang lainnya atau karakter individu setiap siswanya. Adapun
masalah yang sering terjadi di sekolah ini yaitu peneliti masih menemukan
siswa yang masih nongkrong di luar kelas maupun kumpul-kumpul di kantin
sekolah ketika proses kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung.
Kedisiplinan belajar di kelas masih sangat rendah sehingga beberapa siswa
masih bebas keluar masuk kelas dengan semaunya sendiri.

Melihat permasalahan yang seperti ini maka peneliti memiliki ide dalam
proses pembelajaran di kelas itu menyenangkan, tidak tegang, siswa juga bisa
selalu berinteraksi dengan baik dan yang terpenting kualitas belajarnya bisa
lebih meningkat dan memiliki karakter siswa yang baik pula. Dengan tujuan

untuk meningkatkan minat belajar, keaktifan serta pemahaman siswa tentang
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materi matematika melalui pendekatan humanistik. Oleh Karena itu peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Efektivitas Pembelajaran
Matematika Melalui Pendekatan Humanistik Dalam Pembentukan Karakter

Siswa”.

. Identifikasi Masalah

Dari permasalahan yang diungkap diatas, maka dapat di identifikasi

permasalahan sebagai berikut:

1. Suasana kegiatan belajar mengajar yang monoton dengan penerapan
pembelajaran konvensional.

2. Karakter siswa yang semakin merosot, berbanding terbalik dengan semakin
tingginya tingkat pengetahuan akademik peserta didik.

3. Perlunya tahapan terhadap penilaian afektif dan psikomotor sebagai
penilaian ketercapaian siswa dalam prosese belajar.

4. Perlunya inovasi dalam proses kegiatan belajar mengajar yang melibatkan
berbagai aspek dalam diri peserta didik.

5. Karakter siswa yang ditimbulkan setelah mendapat perlakuan pembelajaran

matematika melalui pendekatan humanistik.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan pada identifikasi masalah diatas, maka tidak mungkin
peneliti dapat menyelesaikan berbagai masalah tersebut dalam satu kali
penelitian. Hal ini disebabkan berbagai keterbatasan yang ada pada diri
peneliti, baik dari kemampuan meneliti, waktu, tenaga dan biaya yang
diperlukan dalam melakukan penelitian. Oleh karena itu masalah dalam
penelitian ini dibatasi pada Pembelajaran matematika melalui pendekatan
humanistik dan karakter siswa. Karakter siswa dalam skripsi ini lebih
menekankan kepada disiplin belajar siswa dikelas VII SMP Negeri 1
Lebakwangi Tahun Ajaran 2012/2013.

1. Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui
Pendekatan Humanistik dimana peserta didik itu bebas & berkreatif dalam



Z
-

‘uogaJip nelinN yyeAsg Niv| ueeyelsndiad Liep Jelem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘uogaJdi nelinN yyeAs NIyI ueeyelsndiad uizies edue) undede ynjuaq wejep iul yeiw| eAiey yeAueqiedwaw neje ueywnwnbusw Buele|q 'z
‘yejesew nyens uenelun} neje 3Ly uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

i

@

wnﬁu-uu-

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey Ul SNy BAJEY yninjas neje ueibeqas dinbusw Buele(q °|

buepun-6uepun 1Bunpulig eydin yey
uogauip nelinN yyeAs Niv| ueexelsndiad NN eidiD YeH ©

proses belajar dikelas. Karena teori belajar humanistik disini adalah
memahami perilaku setiap individu siswa dalam belajar, dan diharapkan
siswa mendapatkan dampak positif dari suatu proses belajar tersebut.

2. Dalam penelitian ini nilai karakter siswa yang akan diukur adalah hanya
kedisiplinan belajar siswa.

3. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1
Lebakwangi tahun ajaran 2012/2013.

4. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diteliti yaitu
pembelajaran matematik melalui pendekatan humanistik sebagai variabel
bebas atau variabel indevendent (X) dan kedisiplinan belajar siswa sebagai

variabel terikat atau variabel dependent ().

. Perumusan Masalah

1. Seberapa baik respon siswa terhadap pembelajaran humanistik pada mata
pelajaran matematika?

2. Seberapa baik kedisiplinan belajar siswa dengan pembelajaran konvensional
dan pembelajaran humanistik ?

3. Bagaimana efektivitas pembelajaran humanistik terhadap kedisiplinan

belajar siswa?

. Tujuan Peneliti

Pada dasarnya penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jawaban dari
permasalahan yang dipaparkan dalam perumusan masalah diatas yakni untuk:
1. Mengkaji respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
pendekatan humanistik pada mata pelajaran matematika.

2. Mengkaji seberapa tinggi tingkat kedisiplinan belajar siswa kelas VII di
SMP Negeri 1 Lebakwangi dengan pembelajaran matematika melalui
pendekatan humanistik.

3. Mengkaji efektivitas pembelajaran matematika melalui pendekatan
humanistik terhadap disiplin belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 1
Lebakwangi.
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F. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis

Memberikan kontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan
khususnya bagi siswa yang memiliki kedisiplinan belajarnya rendah yang
menyebabkan mereka kurang aktif di kelas, tidak semangat dalam belajar
dan memiliki kebiasaan—kebiasaan buruk baik di sekolah, di rumah maupun

di lingkungan sekitarnya.

2. Secara Praktis

a. Bagi Siswa
Untuk meningkatkan kedisiplinan belajar tentunya, baik dalam
belajar di sekolah maupun di rumah, sehingga siswa tersebut bisa lebih
bertanggung jawab lagi dan bisa memberikan sesuatu yang terbaik untuk
dirinya sendiri, keluarga, sekolah maupun lingkungan sekitarnya.
b. Bagi Guru
Memberikan masukan positif  bagi guru-guru di SMP/MTs
khususnya SMP Negeri 1 Lebakwangi. agar memberikan pembelajaran
yang efektif supaya dapat meningkatkan disiplin belajar siswa.
c. Bagi Lembaga
Dapat digunakan sebagai acuan bagi lembaga pendidikan
khususnya di SMP Negeri 1 Lebakwangi Kabupaten Kuningan untuk
mewujudkan suatu lingkungan sosial yang harmonis dan situasi belajar
yang kondusif bagi siswa sehingga hasil belajar yang dicapai dapat
maksimal.
d. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan keilmuan sebagai wujud dari
partisipasi peneliti dalam meningkatkan  kedisiplinan siswa dalam
belajar, memberikan sumbangsih yang berguna dalam rangka
pembentukan karakter siswa dan peningkatan prestasi belajar siswa,

serta juga menambah kepustakaan peneliti.
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